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ABSTRAK

Rati Ratna Sari. 2024. Efektivitas Metode Storytelling Menggunakan Media
Digital terhadap Kemampuan Bercerita Anak Usia 5-6 Tahun

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan bercerita anak di
Taman Kanak-kanak Pembangunan Labortorium UNP, Berdasarkan pengamatan
peneliti, terlihat kemampuan bercerita anak belum berkembang. Hal ini
disebabkan karena penggunaan media yang masih kurang mendukung dan kurang
variatif. Media yang digunakan pendidik masih menggunakan media yang
konvensional seperti buku cerita, dan gambar seri. Salah-satu media yang terbaru
yaitu media digital Microsoft Sway. Media ini mampu menarik perhatian anak
dan juga memudahkan dalam menyimak cerita yang ditampilkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan seberapa efektif media digital untuk meningkatkan
kemapuan bercerita anak usia dini di Taman Kanak-kanak Pembangunan
Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi Eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di dua kelas, yakni kelompok B1
sebagai kelas Eksperimen sebanyak 13 anak dan kelompok B2 sebagai kelas
kontrol sebanyak 13 anak. Teknik pengumpulan data melibatkan pengujian
dengan 4 item pernyataan dan metode analisis data meliputi uji normalitas, uji
homogitas, uji hipotesis dan menggunakan perhitungan effect size.

Berdasarkan analisis data, secara keseluruhan terjadi kenaikan skor
terhadap kelas kontrol dan eksperimen. Skor pre-test 148 dan skor post-test 204,
sedangkan hasil rata-rata pre-test dan post-test kelas kontrol adalah 11,38 dan
15,69. Sementara skor pada pre-test dan post-test kelas eksperimen adalah 203
dan 241, dengan hasil rata-rata pre-test 15,62 dan post test 18,54. data yang
dihasilkan berdistribusi normal serta homogen. Perolehan effect size sebesar 1,69,
disimpulkan termasuk dalam kategori kuat. Dengan metode demikian media
digital terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun efektif signifikan.

Kata Kunci: media digital, kemampuan bercerita, anak usia dini.



KATA PENGANTAR

Assalamua’alaikum Warahmamatuallahi Wabarakatuh

Puji dan syukur, Alhamdulilah peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan Rahmat dan Karunia sehingga dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Efektivitas Metode Storytelling Menggunakan Media Digital
Terhadap Kemampuan Bercerita Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang”. Selanjutyna sholawat
dan salam peneliti ucapkan kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi suri
tauladan bagi semua umat muslim.

Tujuan skripsi ini untuk memenuhi salah-satu syarat meraih gelar Sarjana
Pendidikan pada Departemen Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas IImu Pendidikan. Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
dukungan dan bantuan yang diberikan oleh berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala ketulusan dan kerendahan hati peneliti mengucapkan terimakasih
kepada:

1. Bapak Asdi Wirman, S.Pd.l., M.Pd selaku dosen pembimbing yang telah
menyediakan banyak waktu untuk memberi arahan motivasi, serta saran
kepada peneliti yang sangat membantu dalam menyelesaikan skripi ini.

2. lbuk Prof. Dr. Rakimahwati, M.Pd sebagai Penguji Skripsi 1 dan lbu Dr. Serli
Marlina, M.Pd yang telah menyediakan waktu untuk menguji dan memberikan
arahan kepada peneliti sehingga dapat membantu dalam menyelesaikan skripi

ini.



. Ibu Nurhafizah, S.Pd., M.Pd., Ph.D selaku pembimbing akademik yangtelah
memberikan motivasi dan dukungan dalam membantu dalam menyelesaikan
skripsi ini.

. Bapak Dekan dan Wakil Dekan I, Wakil Dekan Il Fakultas IImu Pendidikan
yang telah memberikan kemudahan dan fasilitas dalam menyelesaikan skripsi
ini.

. Bapak dan Ibu Dosen serta Staff Tata Usaha Pendidikan Guru AnakUsia Dini
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Padang yang telah memberikan
semangat, bantuan, serta motivasi peneliti.

. Teristimewa ucapan terimakasih kepada suami tercinta Yoki Andika Putra dan
putra tercinta kami Abdullah khairul Azzam yang penuh pengertian dan tulus
menanti untuk mendapatkan kasih sayang dari peneliti yang tersita
menyelesaikan skripsi ini.

. Kedua Orangtua Ayahanda Nopriandi Ibunda Nurhayati yang sering
meyakinkan peneliti dan senantiasa memberikan kasih sayang dan dukungan
yang tiada ternilaiharganya. Serta keluarga besar dan mertua tercinta yang telah
memberikansemangat dan doa.

. Guru di Taman Kanak-kanak Pembangunan Laboratorium Universitas Negri
Padang

. Rekan-rekan Departemen Pendidikan Guru Anak Usia Dini Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negri Padang, khususnya kelas internasional Angkatan
2019 atas kebersamaan baik dalam suka maupun duka selama menjalani masa

perkuliahan yang selalu memberikan dukungan.



10. Senior serta teman-teman seperjuangan Pendidikan Guru Anak Usia Dini.
Semoga bimbingan bantuan serta dorongan yang telah diberikan menjadi
amal kebaikan dan diridhai oleh Allah SWT. Peneliti menyadari penulisan skripsi
ini masih banyak kekurangan. Sumbangan berupa kritik dan saran yang bersifat
membangun sangat diharapkan oleh peneliti. Semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat kepada berbagai pihak khususnya dibidang pendidikan.

Wassalamu alaikum Warahmatuallahi Wabarakatuh

Padang, Januari 2024

Peneliti

Rati Ratna Sari

NIM ; 19022118



ABS T RAK . i
KATA PENGANTAR ...ttt e e e e e snee e i
DAFTAR ISHciii et v
DAFTAR TABEL.....cooiiiiiiiiis ettt vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt viil
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt n e IX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah............cccccooiiiiiiiiii e, 1

B. ldentifikasi Masalah ...........ccccooveiiiiiii e 6

C. Pembatasan Masalah ..o 7

D. RUMUSAN MaSAIAN .......cviiiiiiiiiiee s 7

E. Tujuan Penelitian .........ccooviiieiii et 7

F. Manfaat PENelitian .........ccooviiiiiiieiece e 7
BAB 1] LANDASAN TEORI ..ot 9
A, Kajian PUSLAKA.........ccveieiieiicie e 9

1. Konsep Anak UsSIa DIND c...cccvveiiieiiiiiccic e 9

2. Pengertian Pendidikan Anak Usia DiNi.........ccccooviiiiiinenciinenen 13

3. Konsep Perkembangan Bahasa AUD...........cccccovevviiciieeseese e 15

4. Kemampuan Bercerita Anak Usia Dini........cccccoevvveiiiiiiiiiiciiecns 19

5. Media Pembelajaran.........cccoooioiiiiiiiiieee 23

6. Media Digital MiCroSOft SWaY ........cccooeiiririiiniiieeeee e 27

B. Penelitian ReIBVAN........cooiiiiiiie s 35

C. Kerangka BerpiKir........cccccoeiiiiiiiiie i 38

D. HIPOTESIS. ...ttt 41
BAB 111 METODE PENELITIAN ....oooii e 42
AL JENIS PENEIITIAN ..o 42

B. Populasi dan Sampel ...........ccooveiiiiiiicecc e 44

C. Variabel dan Data..........ccooeiiiiiiiiiieieie e e 46

D. INSIIUMEN e 47

DAFTAR ISI



E. Teknik Penelitian .........cccoviiiiiiiieiiccee e 49
F. ANaliSiS INSIIUMEN ...cuoiiiiiiiie e 50
G. Teknik Pengumpulan Data............ccooereiiiiniiineiieeeeeee e 54
H. Teknik ANalisisS Data..........ccoeiveriviiiiieiesie e 55
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........ccocoovviiiiiienine 60
A HaSH PENelitian .......ocooiiiiiii e 60
B. Pembanasan ... 77
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ... 80
AL SIMPUIAN e 80
B. SArAN e 80
DAFTAR PUSTAKA ..ttt e s 81
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ... 85

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1..Rancangan Penelitian............cccooiviieiieii i 43
Tabel 2. Populasi PENElIIAN .........ccooiiiiiiiieeee e 45
Tabel 3. Sampel Penelitian..........cccooceiiiiiiic e 46
Tabel 4. Validator. ... ... ... 51
Tabel 5. Uji Perhitungan Validasi.........c.ccccceiveiiiiiniieiicicseese e 53
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas.............cccccooiiiiiiniiiiicccce 53
Tabel 7. Frekuensi Hasil Pre-test Kelas EKsperimen............cccccoveviveveiiicieennns 61
Tabel 8. Nilai Statistik dan Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen..................... 62
Tabel 9. Frekuensi Hasil Post-test Kelas EKSperimen ..........cccccocvevveveiiicinenns 63
Tabel 10. Nilai Statistik dan Frekuensi Post-test Kelas Eksperimen.................. 64
Tabel 11. Frekuensi Hasil Pre-test Kelas Kontrol ..o, 65
Tabel 12. Nilai Statistik dan Frekuensi Pre-test Kelas Kontrol..............ccccccc.... 66
Tabel 13. Frekuensi Hasil Post-test Kelas Kontrol.............ccooevvenenncncinnnnns 67
Tabel 14. Nilai Statistik dan Frekuensi Post-test Kontrol............................ 68
Tabel 15. Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ...69
Tabel 16. Uji NOIMAIITAS ......cooviiviriiiiiiiiiieeieee e 71
Tabel 17. Uji HOmMOgeNitas Pre-test ........ccoviveiiiieie e 72
Tabel 18. Uji HOMOQGeNnitas POSE-TEST .........ccoveieiiieierieriiseseeeee e 73
Tabel 19. Hasil Pengujian HIPOESIS ........cccceiieiieiieiieie e 74
Tabel 20. Independent Sample t TEST ......oooveiiiere e 74
Tabel 21. Kriteria Nilai EffeCt SIZ€ .........ccoovviiiiiiii e 76

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Tampilan Awal Microsoft SWay.........ccccccveveiiieniiieiee e 31
Gambar 2. Tampilan Judul MiCroSoft SWay ...........ccoceiiriiiniiiieiec e 31
Gambar 3. Memasukkan Latar Belakang...........c.ccccovvveveiieniiie e 32
Gambar 4. Tampilan yang Sudah dimasukkan Video...........cccccvvevivniiiieninnnnns 32
Gambar 5. Tampilan AKNIT ........oooiiieeccceee e 34
Gambar 6. Kerangka Berpikir...........cooeeiiiiiiiinieseeeeeee e 40
Gambar 7. Grafik hasil perbedaan pre-test dan post-test ........................... 70

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. KiSi-KiSi INSTIUMEN .........ccoeiiiiiiie e 88

Lampiran 2. Intrumen PErnyataan............ccoovereiereneneneseseseeeeeese e 89

Lampiran 3.Rubrik Kriteria Penilaian..............ccccooviiiiiiiieiie e, 90

Lampiran 4. Tabel Data Hasil Uji Coba Instrumen Validasi ...............cc.ccoevnnenne. 91

Lampiran 5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) .................... 92

Lampiran 6. Tabel Data Pre-test danPost-test Kelas Eksperimen.................... 122
Lampiran 7. Tabel Data Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol ......................... 123
Lampiran 8. Tabel Frekuensi dan Statistik Pre-test............ccocvvveiveneiienennnnnn 124
Lampiran 9. Tabel Frekuensi dan Statistik POSt-teSt ..........c.cccevevveveiiiesienenn, 125
Lampiran 10. Tabel Frekuensi dan Statistik Pre-test..........ccccccovviverenieieennnn 126
Lampiran 11. Tabel Frekuensi dan Statistik POSt-teS ...........cccccvevverriiierieennnn, 127
Lampiran 12. Uji NOrmalitas ..........coovviiiiiiiieiiee e 128
Lampiran 13. Uji HOMOQENITAS........ccceciviiiiiieie e 131
Lampiran 14. UjJi HIPOTESIS .......cciiiiiiiiiiieie e 132
Lampiran 15. Dokumentasi Validasi ...........ccccceoveiveiiiieiieie e 133
Lampiran 16. Dokumentasi kelas EKSPerimen..........c.ccocevvienenenenenisieee, 135
Lampiran 17. Dokumentasi kelas KOntrol ...........ccccccevvieiieie e 139
Lampiran 18. Surat 1zin Validasi INStrumen ..........c.coovvieieieienenceeseeee 141
Lampiran 19. Surat Keterangan Telah Melakukan Validasi Instrumen............. 143
Lampiran 20. Surat 1zin Penelitian...........ccoeeeiiiiniiinceieece e 144
Lampiran 21. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian...................... 145



BAB |
PENDAH ULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8
tahun. Pada usia ini, anak-anak sangat peka terhadap apa yang dilihat dan
yang didengar. Oleh karena itu, anak disebut pada masa keemasan atau
golden age. Pada masa ini perkembangan dan pertumbuhan anak terjadi
dengan pesat termasuk dalam perkembangan otak. Masa keemasan ini
tidak boleh terlewati begitu saja dan harus dimanfaatkan semaksimal
mungkin agar perkembangan dan pertumbuhan anak optimal.

Adapun upaya untuk meningkatkan perkembangan anak
stimulasinya yaitu pendidikan. Pendidikan anak usia dini adalah pondasi
utama dan terpenting bagi perkembangan kepribadian, baik dari segi
karakter, kemampuan fisik, kemampuan kognitif, bahasa, seni, sosial,
emosional, mental, disiplin diri, konsep diri, dan kemandirian.Konsep
pendidikan anak usia dini tidak sama dengan pendidikan untuk usia
dewasa. Pada usia dini, pendidikan hendaknya diberikan dengan cara
mengajarkan konsep dasar yang bermakna bagi anak melalui pengalaman
hidup nyata yang memungkinkan mereka mengembankan aktivitas dan
rasa ingin tahunya secara optimal (Sutrisno, dkk., 2021:2).

Kemampuan yang dicapai anak pada pendidikan usia dini sesuai
dengan Permendikbud 137 tahun 2014 pada aspek perkembangan

pertumbuhan, yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif



bahasa, sosial-emosional dan seni. Salah-satu aspek yang penting
dikembangkan pada pendidikan usia dini adalah kemampuan bahasa.
Bahasa merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk
berkomunikasi dengan manusia lainnya. (Alfin, dkk, 2018:271)
menjelaskan membaca, mendengar, menulis dan bercerita adalah salah
satu kemampuan berbahasa.

Kemampuan bercerita adalah salah satu komponen dalam
kemampuan anak untuk berbicara. Dengan bercerita, misalnya
menceritakan pengalaman kepada orang lain, anak akan belajar untuk
menyusun kalimat dan mengonsep arti dari bahasa yang dipahamin.
Kemampuan bercerita ini penting untuk dikembangkan pada saat anak
berada pada usia dini. Dengan bercerita anak akan dapat mengembangkan
kemampuan bahasanya karena anak akan dituntut untuk menambah kosa
kata serta belajar untuk menyusun kata-kata menjadi sebuah kalimat agar
apa yang diceritakannya dapat dipahami oleh orang lain.

Kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun, yaitu anak sudah dapat
menginterpretasikan kata yang benar dan mengetahui beberapa lawan kata.
Anak-anak dapat menggunakan beberapa kata penghubung, kata depan,
dan kata sandang dalam percakapan sehari-hari. Bahasa egosentrisnya
mulai banyak berkembang, seperti bahasa sosial. Pada usia ini, anak-anak
sudah memiliki kurang lebih 2.000 sampai dengan 25.000 kata (Papalia,
2017:318). Dengan cara ini diketahui bahwa sampai sekitar usia 5 sampai

6 tahun, anak-anak memasuki tahap kalimat panjang, dimana mereka dapat



mengungkapkan pendapat mereka dalam kalimat yang kompleks dan kosa
kata mereka menjadi cukup kaya (Aulia, 2012:135).

Menstimulasi  kemampuan berbahasa khususnya pada aspek
kemampuan bercerita memiliki kesulitan tersendiri bagi guru. Kesulitan itu
dikarenakan saat mempelajari kemampuan berbahasa harus sekaligus
mengajarkan empat keretampilan berbahasa yaitu berbicara, menyimak,
menulis, dan membaca. Jika anak tidak menguasai keempat keterampilan
berbahasa tersebut maka akan sulit bagi anak untuk mengembangkan
kemampuannya dalam bercerita.

Bercerita adalah kemampuan anak menceritakan kembali apa yang
dikisahkan oleh gurunya. Bercerita dapat diartikan sebagai kegiatan
membicarakan kembali sesuatu yang telah didengar atau yang telah dilihat
(Hartian, dkk., 2018:3). Kemampuan bercerita ini perlu dikembangkan
pada anak usia dini karena hal tersebut dapat membantu pembentukan
karakter, bahasa seperti menulis, menyimak, membaca, dan berbicara. Hal
ini sesuai dengan ungkapan oleh Nurjanah &Anggaraini (2020:2) yang
menyatakan bahwa bercerita adalah sarana pembentukkan karakter yang
paling mudah dicerna anak, selain dari contoh yang mereka lihat setiap
hari, metode serta materi yang dapat diintegrasikan ke dalam keterampilan
dasar lainnya yaitu berbicara, membaca, menulis, dan menyimak.

Masalah mendasar yang dihadapi di lapangan adalah sulitnya anak
untuk menceritakan apa yang mereka fikirkan, baik terkait pengalaman

atupun konsep yang sudah ada dalam fikiran mereka. Anak kurang mampu



berkomunikasi dengan kalimat yang komplek dan anak-anak masih sangat
sulit mengungkapkan dan mengeskpresikan perasaan dan ide mereka.

Permasalahan yang lain karena kurang menariknya media yang
digunakan oleh guru dan selama ini hanya bercerita secara manual dengan
cerita lisan monoton menggunakan media gambar atau buku cerita
seadanya, Padahal saat ini sudah banyak terdapat berbagai media digital
sebagai media untuk mengajar termasuk dalam bercerita yang berkembang
sedemikian pesat sesuai dengan kemajuan teknologi, salah-satunya ialah
media digital Microsoft Sway. Usodo, dkk (2016: 745) berpendapat bahwa
Microsoft Sway adalah jenis media yang menggabungkan aspek-aspek dari
visualisasi  gambar, animasi, dan efek suara menarik yang dapat
digunakan langsung karena disediakan template yang dengan mudah di
aplikasikan. Bezewr, (2016: 3) menjelaskan bahwa Microsoft Sway
memiliki menu-menu pada program seperti chapter, section, page, lalu
insert berbagai fas,ilitas dalam lectora (insert image, insert audio, animasi
dan lain-lain). Ardian, dkk (2020) juga berpendapat bahwa Sway juga
memiliki fitur khusus yang dapat digunakan seorang guru untuk membuat
media pembelajaran interaktif.

Aplikasi Sway bukan software yang harus diinstal pada PC atau
Laptop tetapi merupakan aplikasi yang berbasis web. Lebih lanjut Huda,
(2017:5) juga menjelaskan bahwa aplikasi sway ini juga bisa
menambahkan Microsoft form yang sudah dibuat terlebih dahulu. Adapun

salah satu manfaat dari Microsoft sway adalah untuk memudahkan guru



dalam mempresentasikan, mengembangkan, mengolah data dan
menyajikan pembelajaran.

Dengan digunakanya Microsoft Sway, guru dapat secara bebas
untuk menyajikan visual cerita dari cerita dengan menunjukkan gambar-
gambar, video, maupun suara sesuai dengan scene (adegan) yang ada
dalam cerita. Adanya scene yang ditampilkan sesuai dengan cerita melalui
Microsoft Sway akan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi anak
dan anak dapat merasakan secara langsung cerita yang disampaikan oleh
guru. Hal tersebut akan membuat anak semakin mudah untuk
mengembangkan kemampuan berceritanya.

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan pada bulan
Juli-November 2022 di Taman Kanak-kanak Pembangunan Laboratorium
UNP. Peneliti menemukan bahwa kemampuan bercerita anak belum
berkembang, anak belum mampu menyusun kalimat sederhana mengenai
cerita, belum mampu menjelaskn tokoh-tokoh dalam cerita dan belum
mampu melanjutkan sebagian cerita. Hal ini disebabkan karena kurang
menariknya media yang digunakan saat bercerita. Peneliti melihat bahwa
guru-guru hanya bercerita secara manual dengan cerita lisan monoton
menggunakan media gambar atau buku cerita seadanya, padahal di sekolah
tersebut sudah terdapat berbagai peralatan media yang mendukung dalam
penggunaan media digital, namun guru tidak memanfaatkan media digital
itu dalam pembelajaran. Sehingga anak-anak kurang tertarik dan

cenderung bosan untuk menyimak serta mendengarkan cerita yang di



sampaikan oleh guru secara manual. Hal tersebut dapat dilihat dari tidak
fokusnya anak dalam mendengarkan dan anak banyak meribut saat guru
sedang bercerita.

Oleh karena itu, perlu adanya suatu perubahan yang dapat dilakukan
oleh guru untuk membantu anak agar tetap fokus mendengarkan cerita
serta dapat memahami pesan moral yang disampaikan didalam cerita dan
mengembangkan kemampuan bahasa anak, salah satunya dengan adanya
inovasi dengan memanfaatkan media teknologi digital. Dalam hal ini
peneliti menemukan bahwa penggunaan media digital dalam belum pernah
dicobakan dalam bercerita. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengujicoba/
eksperimen Storytelling menggunakan Media digital di Taman Kanak-
kanak tersebut dalam mengembangkan keterampilan bercerita anak.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian yang berjudul
“efektivitas metode storytelling menggunakan media digital terhadap
kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pembangunan
Laboratorium UNP.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang dapat
peneliti identifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan anak dalam bercerita.
2. Anak belum mampu mengungkapkan pikirannya mengenai cerita yang

disampaikan.



3. Penggunaan media oleh guru untuk meningkatkan kemampuan bercerita
anak masih kurang kreatif dan masih kurang optimal.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas yaitu:

1. Rendahnya kemampuan anak dalam bercerita atau menyampaikan
kembali informasi dari apa yang didengar.

2. Seberapa efektif media metode storytelling menggunakan media digital
terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pembangunan

Laboratorium UNP

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “seberapa efektif metode storytelling
menggunakan media digital terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6
tahun di TK Pembangunan Laboratorium UNP.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektifvitas penggunaan media digital
terhadap kemampuan bercerita anak usia 5-6 tahun di TK Pembangunan
Laboratorium Universitas Negri Padang.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan ilmu
pengetahuan pada bidang pendidikan anak usia dini yang berkaitan dengan
mengembangkan keterampilan bercerita anak menggunakan media digital.
. Manfaat praktis
a. Bagi anak, dapat meningkatkan kemampuan bercerita sehingga anak
dapat memahami nilai-nilai yang ada didalam cerita dengan baik

b. Bagi guru, dapat menjadi sebuah masukan dalam kegiatan storytelling
di sekolah

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman melalui
kegiatan storytelling menggunakan media digital terutama dalam

meningkatkan kemampuan bercerita anak.



